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Abstak

Setiap manusia pasti akan hidup dan berdapingan dengan budaya, hal ini
disebabkan karena manusia selalu berpupaya untuk mempertahankan
eksistentinya dalam bermasyarakat. Kebiasaan yang telah menjadi dan
membentuk perilaku manusia tersebut di wariskan dari generasi ke generasi.
Budaya adalah suatu produk dari akal budi manusia, setidaknya apabila dilakukan
pendekatan secara etimologi. Budaya dalam hal ini disebut kebudayaan sangat
erat kaitannya dengan masyarakat. Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa
adalah (1) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan
warganegara Yyang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, (2)
Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan, dan (3) Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh dignity.

Kata kunci: pendidikan Budaya, Karakter bangsa
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia dikelilingi oleh budaya, hal ini disebabkan karena
manusia selalu berupaya mempertahankan eksistensinya dalam kehidupan yang
mengharuskannya selalu bersinggungan dengan lingkungan sekitar, baik
lingkungan fisik dan non fisik. Proses pembentukan budaya berlangsung berabad-
abad dan teruji sehingga membentuk suatu komponen yang handal, terbukti dan
diyakini dapat membawa kesejahteraan lahir dan batin. Komponen inilah yang
disebut dengan jati diri. Di dalam jati diri terkandung kearifan lokal (local
wisdom) yang merupakan hasil dari Local Genius dari berbagai suku bangsa,
kearifan lokal inilah seharusnya dirajut dalam satu kesatuan kebudayaan (Culture)
untuk mewujudkan suatu bangsa (Zulkarnaen, 2022). Budaya dilahirkan beribu
tahun yang lalu sejak manusia ada di Bumi. Kebiasaan yang bagai telah menjadi
dan membentuk perilaku manusia tersebut diwariskan dari generasi ke generasi
selanjutnya. Budaya itu sendiri merupakan suatu produk dari akal budi manusia,
setidaknya apabila dilakukan pendekatan secara etimologi. Budaya dalam hal ini
disebut kebudayaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat (Triyanto et al.,
2019). Dalam pergiliran budaya antar generasi ini dibutuhkan adanya generasi
perantara yang sudah mampu melakukan pemahaman dari generasi tua dan
mampu mengkomunikasikan kedalam bahasa yang ringan dan mudah dimengerti
oleh generasi selanjutnya.

Derasnya arus globalisasi, modernisasi dan ketatnya puritanisme
dikhawatirkan dapat mengakibatkan terkikisnya rasa kecintaan terhadap
kebudayaan lokal. Sehingga kebudayaan lokal yang merupakan warisan leluhur
terinjak-injak oleh budaya asing, tereliminasi di kandangnya sendiri dan
terlupakan oleh para pewarisnya, bahkan banyak pemuda yang tak mengenali
budaya daerahnya sendiri (Afrizal et al., 2020). Mereka cenderung lebih bangga
dengan karya-karya asing, dan gaya hidup yang kebarat-baratan dibandingkan
dengan kebudayaan lokal di daerah mereka sendiri. Slogan “aku cinta produk
lokal. aku cinta buatan Indonesia” sepertinya hanya menjadi ucapan belaka, tanpa

ada aplikasi nyata yang mendukung pernyataan tersebut. Penggunaan bahasa
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asing di media massa dan media elektronik bukan tidak mungkin menyebabkan
kecintaan pada nilai budayalokal perlahan memudar (Kuswantara, 2023). Padahal,
bahasa sebagai alat dalam menyampaikan pembelajaran sangat besar pengaruhnya
terhadap pembentukan karakter pemuda. Tidak ada lagi tradisi yang seharusnya
terwariskan dari generasi sebelumnya. Modernisasi mengikis budaya lokal
menjadi kebarat-baratan, sedangkan puritanisme sering menganggap budaya
sebagai praktik sinkretis yang harus dihindari. Sepanjang tidak bertentangan
dengan norma, budaya lokal harus selalu dipertahankan untuk memperkuat
karakter anak bangsa. Padahal, jika kita memahami, kebudayaan lokal di daerah
tidak kalah saing dengan budaya-budaya asing yang belum kita kenal. Negara
asing saja mau berselisih untuk mengakui budaya kita. Bukankah seharusnya kita
bangga dengan budaya lokal yang telah diwariskan kepada kita generasi pelurus
perjuangan bangsa? Dengan keadaan yang seperti ini perlu ditanamkan nilai-nilai
nasionalisme kepada para pemuda untuk meningkatkan kecintaan pemuda
terhadap kebudayaan local (Kuswantara, 2023). Maka, sangat diperlukan langkah
strategis untuk meningkatkan rasa cinta dan peduli terhadap kearifan budaya lokal
kepada para pemuda.

Kebudayaan lokal merupakan kebudayaan yang sangat dijunjung tinggi
oleh masyarakat adat. Namun yang terjadi pada pemuda sangat berbeda dengan
apa yang kita pahami tentang kebudayaan lokal, bahkan kebudayaan itu sudah
terkikis dan tergantikan oleh budaya asing yang sama sekali tidak kita pahami
(Ronald Tambunan, 2021). Agar eksistensi budaya tetap kukuh, maka kepada
generasi penerus dan pelurus perjuangan bangsa perlu ditanamkan rasa cinta akan
kebudayaan lokal khususnya di daerah. Salah satu cara yang dapat ditempuh
diantaranya di sekolah adalah dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
budaya lokal dalam proses pembelajaran, ekstra kurikuler, atau kegiatan
kesiswaan di sekolah. Misalnya dengan mengaplikasikan secara optimal
Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Budaya Lokal. Persoalan budaya dan
karakter bangsa Kkini menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan itu
mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media

cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. Selain di media
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massa,Para pemuka masyarakat, para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan
pengamat sosial berbicara social berbicara mengenai persoalan budaya
dan karakter bangsa di berbagai forum seminar, baik pada lokal, nasional
maupun internasional.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri peserta didik sehingga
menjadi dasar bagi mereka dalam berpikir, bersikap, bertindak dalam
mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan warganegara
(Purnama, 2019). Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang dimiliki peserta
didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia yang memiliki
kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain (Bararah, 2021). Pendidikan
secara praktis tak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai budaya. Dalam menjaga dan
melestarikan kebudayaan sendiri, secara proses mantransfernya yang paling
efektif dengan cara pendidikan. Keduanya sangat erat sekali hubungannya karena
saling melengkapi dan mendukung antara satru sama lainnya. Tujuan pendidikan
pun adalah melestarikan dan selalu meningkatkan kebudayaan itu sendiri, dengan
adanya pendidikanlah kita bisa mentransfer kebudayaan itu sendiri dari generasi
ke generasi selanjutnya (Indarwati, 2020). Kita sebagai masyarakat mencita-
citakan terwujudnya masyarakat dan kebudayaan yang lebih baik ke depannya,
maka sudah dengan sendirinya pendidikan kitapun harus lebih baik lagi.
PEMBAHASAN
A. Konsep Kebudayaan

Kebudayaan sebagai hasil budi manusia, dalam hal berbagai bentuk dan
menifestasinya, dikenal sepanjang sejarah sebagai milik manusia yang tidak
kaku, melainkan selalu berkembang dan berubah dan membina manusia untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan kultural dan tantangan zaman
tradisional untuk memasuki zaman modern. Manusia sebagai mahluk berakal
dan berbudaya selalu berupaya untuk mengadakan perubahan-perubahan
(Ronald Tambunan, 2021). Dengan sifatnya yang kreatif dan dinamis manusia
terus berevolusi meningkatkan kualitas hidup yang semakin terus maju, ketika

alamlah yang mengendalikan manusia dengan sifatnya yang tidak iddle
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curiousity (rasa keinginantahuan yang terus berkembang) makin lama daya

rasa, cipta dan karsanya telah dadpat mengubah alam menjadi sesuatu yang

berguna, maka alamlah yang dikendalikan oleh manusia. Kebudayaan
merupakan karya manusia yang mencakup diantaranya filsafat, kesenian,
kesusastraan, agama, penafsiran dan penilaian mengenai lingkungan.

Sifat hakikat kebudayaan adalah ciri-ciri khusus dari sebuah kebudayaan
yang masing-masing masyarakat yang berbeda. Pada masyarakat Barat makan
sambil berjalan, bahkan setengah berlari adalah hal yang biasa karena bagi
mereka the time is money. Hal ini jelas berbeda dengan masyarakat timur
(Santoso & Adha, 2019). Jangankan makan sambil berjalan, bahkan makan
berdiri saja sudah melanggar etika. Walaupun demikian, secara garis besar,
seluruh kebudayaan yang ada di dunia ini memiliki sifat-sifat hakikat yang
sama. Sifat-sifat hakikat kebudayaan sebagai berikut:

1. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia.

2. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang
bersangkutan.

3. Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan tingkah lakunya.

4. Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-
kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan
yang dilarang, dan tindakan-tindakan yang diizinkan.

Semua kebudayaan senantiasa bergerak karena ia dinamis karena sebenarnya
gerak kebudayaan adalah gerak manusia itu sendiri. Gerak atau dinamika manusia
sesama manusia, atau dari satu daerah kebudayaan daerah lain, baik disengaja
maupun tidak disengaja, seperti migrasi atau pengungsian dengan sebab-sebab
tertentu. Dinamika dalam membawa kebudayaan dari suatu masyarakat ke
masyarakat lain yang menyebabkan terjadinya akulturasi. Proses akulturasi
kebudayaan dalam sejarah umat manusia telah terjadi pada umat atau bangsa-
bangsa terdahulu. Dimana Adakalanya kebudayaan yang dibawa dapat dengan
mudah diterima oleh masyarakat setempat dan adakalanya ditolak, parahnya ada

juga sekelompok individu yang tetap tidak menerima kebudayaan asing walaupun
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mayoritas kelompok individu di sekelilingnya sudah menjadikan kebudayaan
tersebut bagian dari kebudayaannya (Virgustina, 2019).

Pada umumnya, unsur-unsur kebudayaan asing yang mudah diterima

adalah sebagai berikut.

1. Unsur Kebudayaan kebendaan, seperti alat-peralatan yang terutama sangat
mudah dipakai dan dirasakan sangat bermanfaat bagi masyarakat yang
menerimanya, contohnya adalah pada alat tulis menulis yang banyak
dipergunakan orang Indonesia yang diambil dari unsur-unsur kebudayaan
barat.

2. Unsur-unsur yang terbukti membawa manfaat besar misalnya radio
transistor yang banyak membawa kegunaan terutama sebagai alat mass-
media.

3. Unsur-unsur yang dengan mudah disesuaikan dengan keadaan masyarakat
yang menerima unsur-unsur tersebut, seperti mesin penggiling padi dengan
biaya murah serta pengetahuan teknis yang sederhana, dapat digunakan
untuk melengkapi pabrik-pabrik penggilingan.

Unsur-unsur kebudayaan yang sulit diterima oleh suatu masyarakat adalah

sebagai berikut.

1. Unsur yang menyangkut sistem kepercayaan, seperti ideologi, falsafah
hidup, dan lainnya.

2. Unsur-unsur yang dipelajari pada taraf pertama proses sosialisasi.
Contoh yang sangat mudah adalah soal makanan pokok suatu
masyarakat. Nasi merupakan makanan pokok sebagian besar
masyarakat indonesia sukar sekali diubah dengan makanan pokok
lainnya.

B. Keragaman Budaya Indonesia

Keragaman Budaya Indonesia merupakan Negara kesatuan yang penuh
dengan keberagaman dan kekayaan. Indonesia terdiri atas beraneka ragam suku,
budaya, ras, daerah, kepercayaan agama dan lain-lain. Namun indonesia bisa
mempersatukan berbagai keragaman tersebut sesuai dengan semboyan Negara
Indonesia yaitu “Bhineka Tunggal Ika" yang artinya berbeda-beda tapi tetap
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satu jua. keragaman budaya atau “cultural diversity" adalah keniscayaan yang
dimiliki bangsa Indoneisa. Di indonesia keragaman bidaya adalah sesuatu yang
tidak dapat dipungkiri lagi keberadaanya. Dalam konteks pemahaman masyarakat
yang majemuk, selain kebudayaan, selain suku bangsa sekelompok kebudayaan,
masyarakat indonesia juga terdiri dari berbagai adat dan kebudayaan daerah,
bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai adat, kebudayaan
kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut (Isbandiyah & Supriyanto,
2019). Dengan jumlah penduduk kurang lebih 200 juta orang dimana mereka
tinggal tersebar di pula-pulau di negara Indonesia. Mereka juga mendiami suatu
wilayah dengan kodisi geografis yang berbeda-beda. Mulai dari pegunungan,
dataran tinggi, dataran rendah, tepian huta, pesisir, pedesaan, sampai perkotaan.
Hal ini juga berkaitan dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok suku bangsa
dan masyarakat di negara Indonesia yang berbeda.

Pertemuan-pertemuan dengan berbagai adat dan kebudayaan luar juga
dapat mempengaruhi proses asimilasi kebudayaan yang ada di Indonesia yang
meyebabkan bertambahnya keberagaman jenis kebudayaan di Indonesia.
Kemudian juga berkembang dan meluasnya agama-agama besar di indonesia turut
berkontribusi mendukung perkembangan kebudayaan indonesia sehingga dapat
mencerminkan kebudayaan tertentu.

Bisa dikatakan bahwa Negara Indonesia adalah salah satu negara dengan
tingkat keanekaragaman budaya atau tingkat heterohenitasnya yang cukup tinggi.
Tidak saja keanekaragaman budaya kelompok suku bangsa, namun juga
keanekaragaman budaya dalam konteks peradaban, tradisional samapai ke
modern, dan kewilayahan (Fadhilah et al., 2023). Dengan keanekaragaman
kebudayaan Indonesia bisa dikatakan memiliki keunggulan dibandingkan dengan
negara lainnya. Indonesia memiliki potret kebudayaan yang lengkap dan
bervariasi. Dan tidak kalah pentingnya, secara politik dan sosial budaya
masyarakat indonesia memiliki jalinan sejarah dinamika interaksi antar
kebudayaan yang dirangkai sejak zaman dulu. Interaksi antar adat, kebudayaan
dijalin tidak hanya meliputi antar kelompok sukubangsa yang berbeda, namun

juga meliputi antar peradaban yang ada di dunia. Disisi yang lain negara Indonesia
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juga mampu menelisik dan mengembangkan budaya lokal ditengah-tengah
singgungan antar peradaban pada masa itu. Sejarah membuktikan bahwa
kebudayaan di Indonesia bisa hidup secara berdampingan, saling mengisi, dan
ataupun berjalan secara paralel. contoh kebudayaan kraton atau kerajaan yang
berdiri berdampingan secara paralel dengan kebudayaan berburu meramu
kelompok masyarakat tertentu. Dalam konteks kekinian dapat kita temui
bagaimana kebudayaan masyarakat urban bisa berjalan paralel dengan
kebudayaan rural/pedesaan, bahkan dengan kebudayaan berburu meramu yang
hidup jauh terpencil.
C. Masalah Akibat Keberagaman Budaya
Mengatur serta mengurus sejumlah orang yang sama ciri-ciri, kehendak,
dan adat istiadatnya tentunya lebih mudah daripada mengurus dan mengatur
sejumlah orang yang semuanya berbeda-beda mengenai hal-hal tersebut.
Gagasan yang menarik diangkat untuk mengatasi/mengikis kesalah pahaman
dan membangun benteng saling pengertian adalah dengan multikulturalisme
dan sikap toleransi serta empati antar budaya.
1. Multikulturalisme
Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan
pandangan seseorang tentang ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakan
kebudayaan yang menekankan mengenai penerimaan terhadap realitas
keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural) yang ada dalam
kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem, kebiasaan, budaya,
dan politik yang mereka anut. Didalam multikulturalisme masyarakat
diminta untuk melihat dan menyikapi perbedaan, multikulturalisme juga
mengajak masyarakat untuk melihat keragaman budaya di dalam kacamata
kesederajatan maksudnya tidak ada budaya yang lebih tinggi daripada
budaya lain. Didalam multikulturalisme juga tidak boleh ada diskriminasi
terhadap suatu komunitas suku bangsa tertentu karena hal itu akan menjadi
benih perpecahan dan konflik. Semua suku bangsa harus diperlakukan sama
dan dilibatkan dalam berbagai aspek kebangsaan baik sosial, politik, hukum,

maupun pertahanan dan keamanan. Hanya dengan cara yang demikianlah
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seluruh potensi suku bangsa akan bahu-membahu membangun perdapan
bangsanya yang lebih baik.

2. Toleransi dan empati
Sikap toleransi berarti sikap yang rela menghargai dan menerima perbedaan
dengan orang atau kelompok lain. sedangkan Empati adalah keadaan
dimana mental yang membuat seseorang mengidentifikasi atau merasa
dirinya ada dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan
orang/kelompok lain. Sikap toleran dan empati ini sangat penting untuk
ditumbuh kembangkan di dalam kehidupan masyarakat yang majemuk
seperti di Indonesia. Cara berpikir seperti ini akan membawa Kita pada
tindakan dan sikap untuk tidak memperuncing perbedaan antara satu dengan

yang lain, tetapi mencari nilai-nilai universal yang dapat mempersatukan.
D. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif
(Kunaepi, 2013). Sesuai dengan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional maka pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Pasal 3 UU
Sisdiknas). Sedangkan budaya adalah nilai, moral, norma dan keyakinan
(belief), fikiran yang dianut oleh suatu masyarakat/bangsa dan mendasari
perilaku seseorang sebagai dirinya, anggota masyarakat, dan warganegara
(Sriwijayanti, 2021). Budaya mengatur perilaku seseorang mengenai sesuatu
yang dianggap benar, baik, dan indah. Selanjutnya, karakter adalah watak yang

terbentuk dari nilai, moral, dan norma yang mendasari cara pandang, berfikir,
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sikap, dan cara bertindak seseorang serta yang membedakan dirinya dari orang
lainnya. Karakter Bangsa terwujud dari karakter seseorang yang menjadi
anggota masyarakat bangsa tersebut (Sofannah et al., 2023).

Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri peserta didik
sehingga menjadi dasar bagi mereka dalam berpikir, bersikap, bertindak dalam
mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan
warganegara. Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang dimiliki peserta
didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia yang
memiliki kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain.

E. Landasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu wupaya sadar untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Usaha sadar tersebut
tidak boleh dilepaskan dari lingkungan peserta didik berada terutama dari
lingkungan budayanya (Isbandiyah & Supriyanto, 2019). Pendidikan yang
tidak dilandasi oleh prinsip tersebut akan menyebabkan mereka tercerabut dari
akar budayanya. Ketika hal ini terjadi maka mereka tidak akan mengenal
budayanya dengan baik sehingga ia menjadi orang “asing” dalam lingkungan
budayanya. Selain menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkan adalah
dia menjadi orang yang tidak menyukainya budayanya.

Budaya yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkembang
adalah budaya di lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa) berkembang
ke lingkungan yang lebih luas yaitu budaya nasional bangsanya dan budaya
universal yang dianut oleh ummat manusia. Apabila peserta didik menjadi
asing terhadap lingkaran-lingkaran budaya tersebut pada gilirannya maka dia
tidak mengenal dengan baik budaya bangsanya dan dirinya sebagai anggota
budaya bangsa. Dalam situasi demikian maka dia sangat rentan terhadap
pengaruh budaya luar dan bahkan cenderung untuk menerima budaya luar
tanpa proses pertimbangan (valueing) (Kuswantara, 2023). Kecenderungan itu

terjadi karena dia tidak memiliki norma dan nilai budaya nasional nya yang
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dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan pertimbangan (valueing)
tersebut.

Semakin kuat dasar pertimbangan yang dimilikinya semakin kuat pula
kecenderungannya untuk menjadi warganegara yang baik. Pada titik
kulminasinya, norma dan nilai budaya tersebut akan menjadi norma dan nilai
budaya bangsanya. Dengan demikian maka warganegara Indonesia akan
memiliki wawasan, cara berpikir, cara bertindak dan menyelesaikan masalah
yang sesuai dengan norma dan nilai ciri ke-Indonesia-annya. Hal ini sesuai
dengan fungsi utama pendidikan yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas yaitu
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Oleh karena
itu aturan dasar yang mengatur pendidikan nasional (UUD 1945 dan UU
Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan
keseluruhan potensi diri seseorang sebagai anggota masyarakat dan
bangsa. Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter
tersebut menghendaki suatu proses yang berkelanjutan (never ending process),
dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam kurikulum
(kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa
Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, pendidikan jasmani dan olahraga,
seni serta ketrampilan). Dalam mengembangkan pendidikan karakter bangsa
kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian yang teramat
penting. Prof Dr Sartono Kartodirdjo secara tegas menyatakan bahwa
kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui pendidikan
sejarah karena sejarah dapat memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai
siapa dirinya dan bangsanya di masa lalu yang menghasilkan dirinya dan
bangsanya di masa kini. Selain itu dalam pendidikan karakter bangsa harus
terbangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan
lingkungan di mana dirinya dan bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup
di masyarakat (antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang
berkembang (sosiologi), sistem Kketatanegaraan, pemerintahan, dan politik

(ketatanegaraan/ politik/ kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara
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berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu
ada upaya terobosan terhadap kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang
menjadi dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa (Sukmawati et al.,
2023). Dengan terobosan kurikulum yang demikian maka nilai dan karakter
yang dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki
dampak nyata dalam kehidupan dirinya, masyarakat, bangsa dan bahkan
ummat manusia.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan
nilai-nilai atau kebajikan (virtue) yang menjadi dasar budaya dan karakter
bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah
nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya
adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup/ideology
bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam

tujuan pendidikan nasional.

KESIMPULAN:

Pedidikan budaya dan karakter bangsa memiliki beberapa fungsi yang
dapat menjadi panutan setiap masyarakat indonesia, diatranya: (1) Perluasan
pengembangan potensi peserta didik agar mereka memiliki kepeduliaan
terhadap nilai-nilai yang mendasari kehidupan budaya dan karakter bangsa, (2)
Memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggungjawab dalam
pengembangan ranah yang lebih luas dari ranah kognitif dan (3) Wahana dalam
mengembangkan potensi kemanusiaan peserta didik sebagai individu, anggota
masyarakat, dan warganegara. Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa adalah: (1) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa, (2) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan, dan (3) Mengembangkan lingkungan
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh
kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh dignity. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang dapat
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dikembangkan adalah: (1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat
beragama. Oleh karena itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu
didasari pada ajaran agama. Secara politis kehidupan kenegaraan pun didasari
pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu maka
nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaedah yang berasal dari agama, (2) Pancasila: negara Republik
Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan
kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD
1945 tersebut. Artinya, nilai-nilai yang ada dalam Pancasila menjadi nilai-nilai
yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya,
dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan
peserta didik menjadi warganegara yang lebih baik dan warganegara yang lebih
baik adalah warganegara yang menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupannya sebagai warganegara, (3) Budaya adalah suatu kebenaran bahwa
tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-
nilai budaya yang diakui masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut
dijadikan dasar dalam memberi makna terhadap suatu konsep dan arti dalam
komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian
penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber
nilai-nilai dari pendidikan budaya dan karakter bangsa, dan (4) Tujuan
Pendidikan Nasional adalah kualitas manusia Indonesia yang harus
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur.
Di dalam tujuan pendidikan nasional terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang
harus dimiliki seorang warganegara. Oleh karena itu, tujuan pendidikan
nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan

pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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